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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 World Wide Web
World Wide Web adalah suatu sarana pembagian informasi antar pengguna, jaringan komputer. Dengan adanya world wide web, maka informasi (berupa tulisan, gambar, suara atau video) dapat diberikan kepada orang lain sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan atau pembagian pekerjaan.
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Gambar 2.1 World Wide Web
World Wide Web (biasa disingkat WWW) adalah salah satu dari sekian banyak layanan yang ada di internet. Layanan ini paling banyak digunakan di internet untuk menyampaikan informasi karena sifatnya mendukung multimedia. Artinya tidak hanya disampaikan melalui teks, tapi juga gambar,video dan suara. 
2.2 Web Server
Web Server merupakan server internet yang mampu melayani koneksi transfer data dalam protocol HTTP. Web Server merupakan salah satu hal penting diantara lainnya seperti e-mail server, ftp server, e-mail server, ftp server, ataupun news server (Onno W. Purbo, 2000). Hal ini disebabkan web server telah dirancang untuk dapat melayani beragam jenis data, dari teks sampai grafis tiga dimensi. Kemampuan ini telah menyebabkan berbagai institusi seperti universitas maupun perusahan dapat menerima kehadirannya dan juga sekaligus menggunakannya sebagai sarana di internet.
Web Server juga dapat digabungkan dengan dunia mobile wireless internet atau yang paling sering disebut sebagai WAP (Wireless Access Protocol) yang banyak dignakan sebagai sarana Handphone yang memiliki fitur WAP. Dalam kondisi ini, web server tidak melayani dari HTML tetapi melayani WML (Wireless Marikup Language).
2.3 Web Client

Web Client adalah komputer yang tergabung dalam jaringan atau internet yang meminta informasi. Untuk dapat mengakses web server, web client harus menggunakan aplikasi yang disebut Web Browser. Web Browser meminta dan menerima data dari web server melalui protocol yang disebut http (hypertext transfer protocol). Protocol ini bertugas untuk mengirimkan perintah dari web browser ke web server serta mengirimkan file/data dari web server ke web browser. File yang dikirim dalam layanan web ini berekstensi *.htm, *.html, *.asp dan lain sebagainya.
2.4 HTML
HTML merupakan singkatan dari hypertext markup language, yaitu suatu bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan susunan informasi dalam hypertext. Hypertext sendiri adalah suatu struktur penyampaian informasi dimana satu atau beberapa kata pada suatu file dapat di-link untuk mengeluarkan file baru yang biasanya berisi iformasi detail tentang kata tersebut. Untuk mengakses informasi yang disediakan oleh suatu komputer pada internet, diperlukan alamat URL (Uniform Resource Locator informasi tersebut berada.
Arti dari HTML dapat dilihat dari setiap elemen-elemen yang menyusunnya, yaitu:
a. Hypertext
Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman web ke halaman web lainnya, melalui suatu hypertext link,  yaitu teks yang berfungsi sebagai penghubung didalam atau diantara situs web.
b. Markup
Untuk membuat suatu halaman web yang berupa file teks biasa yang diperindah agar dapat ditampilkan dalam web browser, maka diperlukan suatu tanda Markup tag, atau biasa disebut dengan tag.
c. Language
Sekalipun didefiniskan sebagai suatu bahasa, HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman.
2.5 IIS (Internet Information Services)
Perangkat lunak yang biasa digunakan untuk web server adalah IIS. Perangkat lunak ini dapat diperoleh dari CD Windows. Kelebihan web server IIS adalah sebagai berikut:

1. Merupakan satu paket dalam CD Windows.

2. Mudah diinstall.

3. Mudah mengonfigurasinya.

4. Bisa menjalankan berbagai skrip (*.asp, *.php).

5. Mudah dalam penambahan modul (MIME.)
6. Mempunyai tingkat keamanan yang tinggi.
2.6 ASP (Active Server Pages)
2.6.1 Pengertian ASP
ASP adalah singkatan dari Active Server Pages yang merupakan salah satu bahasa pemrogaman web untuk menciptakan halaman web yang dinamis. ASP merupakan salah satu produk teknologi yang disediakan oleh Microsoft. ASP diproses melalui server dan hasil proses ini menghasilkan HTML yang akan dikirimkan melalui browser.
ASP bekerja pada web server dan merupakan server-side scripting. Berbeda dengan VBScript yang bekerja pada client atau disebut juga client-side scripting. Meskipun demikian ASP menggunakan VBScript sebagai bahasa dasar untuk pemrogamannya.
Karena bersifat ​server-side scripting, maka ASP dapat bekerja pada semua web browser berbeda dengan client-side scripting yang bekerja hanya tergantung pada browser. 
[image: image2.png]=

CloniBrowser
Page !

PR ————

pure b

Wb Server

T

Paet s

x5 et

enne





Gambar2.2  Konsep ASP 
ASP sangat mudah dipelajari. Yang diperlukan hanyalah mengenal HTML dan VBScript. dengan ASP, kita dapat membuat aplikasi web yang dinamis. ASP juga dikenal sangat popular bersaing dengan PHP serta web language lainnya seperti Java Servlet, Cold Fusion, PHP, dan lain-lain.
ASP diperkenalkan ke dunia pertama kali oleh Microsoft pada tanggal 16 Jul 1996, dan diberi nama kode Denali. Beta version dirilis pada bulan November 1996, dan akhirnya ASP Version 1.0 secara resmi dipasarkan ke public pada tanggal 12 Desember 1996.
Microsoft terus mengembangkan ASP. Pada tahun 1998, Microsoft telah mengeluarkan software web server yang terbaru yaitu Internet Information Server 4.0 (IIS 4.0) yang berjalan pada windows NT 4.0 dan Personal Web Server 4.0 (PWS 4.0) yang berjalan pada Windows ’98. Software web server yang baru ini dapat support ASP Version 2.0.
Dengan dirilisnya Windows 2000, maka Microsoft meluncurkan Internet Information Server 5.0 (IIS 5.0) dan versi terbaru ASP Version 3.0. IIS 5.0 sebenarnya lebih terintegrasi dengan windows 2000 dalam satu paket sistem operasi.
ASP semakin dikenal luas tepatnya sejak maret 1997. ASP semakin popular karena muda dipelajari. Tentunya masih banyak web programming language yang lainnya seperi PHP, Cold Fusion, Java Servlet, dan lain-lain yang tidak kalah populernya ASP.
Sebuah file ASP merupakan file text only yang di dalamnya berisi teks, HTML tag, dan script ASP. Jika file HTML mempunyai ekstensi .htm atau .html, maka jika sudah diberi script ASP, ekstensi tinggal diubah menjadi .asp.
Untuk membedakan antara teks, HTML tag, dan script ASP, maka digunakan suatu tanda yang disebut delimiter. Delimite adalah suatu karakter atau kumpulan karakter yang mengawali dan mengakiri suatu tag atau script. Untuk HTML delimiter yang digunakan adalah < dan >. Sedangkan untuk script ASP, delimiter yang digunakan adlah <% dan %>.
Dalam kaitannya dengan database, ASP berguna untuk memasukkan input yang disampaikan pengunjung ke database, setelah itu bagaimana mengelola data tersebut dan memberikan umpan balik terhadap permintaan yang disampaikan pengunjung.
ASP sebenarnya terdiri dari 3 bagian, yaitu:

1. ASP Object, lebih tepat dinamakan Componen Object Model (COM). ASP hanya terdiri dari 6 object yang sangat sederhana, tetapi karena digabungkan dengan struktur teknologi Microsoft lainnya object menjadi sangat berguna. Keenam obect tersebut adalah Application, Session, Response, Request, Server dan Object Context.
2. Bahasa Scripting. Dalam bahasa scripting inilah object-object ASP dimanipulasi sesuai dengan yang dikehendaki. Bahasa scripting yang oleh Microsoft adalah VBScript dan Jscript. Keduanya dapat dipakai untuk menulis script ASP, perbedaan antara dua bahasa ini hanyalah masalah selera. Standarnya adalah VBScript, dan bahasa ini yang paling banyak dipakai oleh developer ASP di seluruh dunia.
3. ActiveX Server Component. Object ASP hanyalah perekat antara halaman HTML dengan program yang berada di server. Bahasa scripting digunakan untuk membuat alur logika yang diperlukan. Untuk masalah akses ke database, akses ke program lain, dan lain sebagainya, maka diperlukan ActiveX Server Component.
2.6.2 Kelebihan ASP
Ada beberapa keuntungan yang diberikan oleh ASP, yaitu:
1) Mudah dalam mempelajarinya.
2) Mudah dikembangkan dari sistem yang telah dimiliki.
3) Tidak perlu kompilasi.
4) Mudah menggabungkan dengan teknologi lain seperti CGI, DCOM, ActiveX dan lain-lain.

5) Dengan ActiveX Data Object dan SQL, pembuatan Web Database menjadi lebih mudah.
6) Memberikan fasilitas keamanan seperti session, object, cookie, dan fasilitas online yang aman dengan protocol SSL, semua dapat dilakukan dengan sedikit kode tambahan.
7) Kode ASP tidak dapat dilihat pada client, hal ini di sebabkan oleh karena jika server menerima request file ASP, maka file tersebut diproses dahulu pada server dan yang di kirimkan ke client adalah kode-kode HTML.
2.7 Microsoft Access
Secara sederhana database (basis data) dapat diungkapkan sebagai suatu pengorganisasian data dengan bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam hal ini, pengertian akses dapat mencakup pemerolehan data maupun pemanipulasian data seperti menambah serta menghapus data.
Dengan adanya komputer, data dapat disimpan dalam harddisk. Kehadiran kertas yang digunakan untuk menyimpan data dapat dikurangi. Selain itu data dapat diakses lebih cepat terutama kalau dikemas dalam bentuk database. Microsoft Access adalah salah satu contoh wadah program database yang terkenal di lingkungan PC (Personal Computer). Pada Microsoft Access, sebuah database disimpan dalam sebuah berkas dengan ekstensi .mdb. 
Di dalam berkas iniliah semua object yang terkait dengan database, termasuk semua tabel disimpan. Pada Microsoft Access, istilah kolom yang biasa dipakai pada basis data relasional disebut filed dan baris disebut record.
2.8 Virtual Direktori
Virtual Direktori berguna untuk menampung file-file ASP/HTML yang akan dipublish ke dalam suatu direktori web server. Berbeda dengan file-file .html atau .htm yang disimpan dalam suatu direktori biasa seperti C:\My Documents\mywebpages.html, tempat penyimpanan seperti ini disebut juga Physical Directories.
Browser memang bisa menampilkan web page yang ada di physical directories, akan tetapi halaman web yang ditampilkan sebenarnya bukan melalui protocol HTTP seperti yang dipakai dalam standard internet yang seharusnya. Pertimbangan lainnya adalah alamat yang digunakan untuk menampilkan halaman web pada physical directories sebab biasanya browser akan menampilkan web page pada web server address berupa http:// sedangkan alamat physical directories adalah file://. Oleh karena itu, maka diperlukanlah virtual directories dalam web server yang berguna untuk menampung file-file web page yang nantinya bisa digunakan browser untuk menampilkan web page melalui protocol HTTP yang sebenarnya.
Virtual Directories ini bisa disimpan pada folder C:\Inetpub\wwwroot. Jika misalkan kita membuat folder test dalam folder C:\Inetpub\wwwroot dan menempatkan file-file .asp kedalam folder tersebut, maka cara pemanggilan alamat pada browser adalah http://namakomputer/test/namafile
2.9 Konsep Dasar Sistem
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan terdiri dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran tertentu. Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen-komponen dari suatu sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem betapa pun kecilnya mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
Sebuah sistem mempunyai daerah yang membatasi sistem tersebut dengan sistem lain atau dengan lingkungan luarnya. Dari batas sistem inilah memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Bats sistem ini menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

Dalam sebuah sistem terdapat penghubung yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung inilah sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari subsistem akan menjadi masukkan bagi subsistem lainnya melalui suatu pengubung.
Masukkan sistem adalah suatu energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukkan ini bisa berupa masukkan perawatan dan masukkan sinyal. Masukkan perawatan digunakan untuk menjaga supaya sistem tersebut tetap dapat beroperasi. Sementara masukkan sinyal merupakan masukkan yang akan diolah menjadi suatu keluaran melalui proses.
Keluaran sistem merupakan hasil dari suatu masukkan yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi berguna yang berupa suatu informasi yang dibutuhkan.

Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukkan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi mempunyai pengolah yang akan mengubah masukkan berupa bahan baku menjadi keluaran yang berupa bahan jadi.
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.
2.10 Konsep Dasar Basis Data
Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.
Secara umum bahasa basis data terbagi dalam dua komponen, yaitu:
1. Data Definition Language (DDL)
DDL adalah bahasa yang digunakan unruk mendefiniskan skema ke DBMS. Skema adalah deskrisi lengkap tentang medan, rekaman, dan hubungan data pada basis data. Bahasa ini mendukung pembuatan tabel  baru, pembuatan indeks, dan pembuatan tabel
2. Data Manipulation Language (DML)
DML adalah perintah-perintah yang digunakan untuk memanpulasi dan mengambil data pada suatu basis data. Manipulasi data misalnya:
· Penyisipan atau penambahan data baru ke suatu basis data.
· Penghapusan data dari suatu basis data.
· Perubahan data di suatu basis data.
DML merupakan bahasa yang berfungsi memudahkan pemakai untuk mengakses data. 
2.10.1 Definisi Dalam Konsep Basis Data

1 Entitiy adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2 Attribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.
3 Data Value (nilai atau isi data) adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute)
4 Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan untuk menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5 File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda-beda data value-nya.

6 Database (Basis Data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antar suatu tabel dengan tabel yang lain sehingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data.

7 Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.11 Normalisasi
Normalisasi adalah suatu proses untuk mengubah suatu relasi yang memliki masalah tertentu ke dalam dua buah relasi atau lebih yang tidak memiliki masalah tersebut (Abdul Kadir, 1999). Normalisasi memberikan panduan yang sangat membantu bagi pengembang untuk mencegah penciptaan struktur tabel yang kurang fleksibel atau mengurangi ketidakefisiensinan.
Anomali adalah proses dalam basis data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalnya menyebabkan ketidakkonsistenan data atau membuat suatu data menjadi hilang ketika data lain dihapus). Proses normalisasi diharapkan dapat menghilangkan anomali-anomali yang ditemukan.
Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada relasi-relasi dalam basis data dan harus dipenuhi oleh relasi-relasi tersebut pada level-level bormalisasi. Suatu relasi dikatakan berada dalam bentuk normal tertentu jika memenuhi kondisi-kondisi tertentu.
Menurut Gerald V. Post proses normalisasi data melalui tahap-tahap sebagai berikut:

1 Bentuk Tidak Normal (0NF / Unnormalized Form)
Yaitu bentuk file yang masih terdapat grup-grup berulang (repeating group)  atau ketergantungan data secara transitif (transitif dependency).
2 Bentuk Normal 1 (1NF / First Normal Form)
Semua grup-grup yang berulang harus dipecah ke dalam tabel-tabel baru. Pastikan bahwa tabel baru yang dibuat menyertakan salinan kunci dari tabel asal. Tabel yang memegang grup yang berulang harus mempunyai kunci gabungan (composit keys) sehingga data dapat dikombinasikan kembali dalam query.
3 Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)
Bentuk normal kedua menyaratkan bahwa tabel harus memenuhi bentuk normal pertama. Setiap field bukan kunci harus tergantung pada kuncinya.
4 Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)
Syarat bentuk normal ketiga adalah tabel harus memenuhi bentuk normal kedua. Syarat lain adalah setiap field bukan kunci harus tergantung hanya pada kuncinya. Sehingga ketergantungan tersembunyi dapat dihilangkan.
5 Boyce-Codd Normal Form (BCNF)
Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey.
2.12 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)
Diagram Alir Data (DAD) merupakan alat yang biasa dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam siste, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan memindahkan informasi antar fungsi di dalam sistem (Abdul Kadir, 1999). DAD dapat digunakan untuk menggambarkan arus data di dalam sistemdengan tersturktur dan jelas. Diagram Konteks adalah DAD yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses (Abdul Kadir, 1999). Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem. Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukkan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal ini pihak luar dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.
DFD adalah gambaran dari suatu proses aliran data, penyimpanan data dan kesatuan luar (external entity) dari sebuah sistem. Diagram alir juga digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dihubungkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan mengalir dan lingkungan dimana data tersebut disimpan.
Beberapa symbol yang akan digunakan pada DAD adalah sebagai berikut:

1 Kesatuan luar (external entity) atau batas sistem (boundaring)
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundaring) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan sistem, akan menerima masukkan dan menghasilkan keluaran kepada lignkungan luarnya. Kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luar yang akan memberikan masukkan dan menerima keluaran dari sistem.

Gambar 2.3 Simbol Luar Sistem
2 Proses
Suatu proses adalah suatu kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam suatu proses untuk menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Proses disimbolkan dengan lingkaran atau persegi panjang dengan sudut tumpul.

Gambar 2.4 Simbol untuk Proses Data
3 Penyimpanan data (data store)
Penyimpanan data merupakan tempat untuk menyimpan data yang berasal dari suatu berkas atau data berasal dari sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, suatu tabel acuan manual, suatu agenda atau buku dan suatu kotak tempat data-data di mesin seseorang.

Gambar 2.5 Simbol untuk Penyimpanan Data
4 Arus data (data flow)
Arus data di simbolkan dengan anak panah. Arus data ini mengalir di antara proses, penyimpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus data yang berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari suatu proses sistem

Gambar 2.6 Simbol untuk Arus Data
Sebuah DFD harus memungkinkan:
a) Gambaran secara formal dari sebuah data,
b) Sub sistem dan proses,
c) Aliran-aliran data,
d) Pemberhentian data.
Sebuah DFD tidak dapat menunjukkan
a) Mulai, selesai atau prosedur,
b) Komposisi penyimpanan data,

c) Perhitungan dan keputusan,

d) Jumlah dan aspek fisik.
2.13 Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram konteks (context diagram) merupakan gambaran dari sistem yang membatasi, berinteraksi dengan kesatuan luar. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan diagram konteks adalah sebagai berikut:

a) Model logika dari tingkat yang tertinggi dari sebuah sistem.
b) Merupakan kerangka dari suatu intisari dan menyatakan gambaran yan jernih serta dapat memberikan ide yang menyeluruh tentang kegunaan dari suatu sistem.
c) Pada jaringan masukkan dan keluaran tidak dapat menunjukkan kesalahan, perkecualian, pengontrolan atau uraian.

d) Merupakan tahap pertama dari penyusunan suatu diagram arus data.

2.13.1 Diagram Arus Data Tingkat ke-0
Langkah-langkah dalam pembuatan DAD tingkat ke-0 adalah sebagai berikut:
1) Gambar dan tuliskan kesatuan luar (entitas eksternal) dan aliran-aliran data dari diagram konteks yang ada.
2) Pada proses aliran data di buat suatu proses untuk setiap pemasukkan aliran data. Pada tingkat atas masukkan data akan berakhir pada penyimpanan data (data store).
3) Kemudian gunakan diagram relasi antar tabel atau entity-relationship (E-R) untuk mendefinisikan penyimpanan data. Symbol data harus di relasikan ke sebuah entitas di dalam E-R.
4) Untuk melakukan pembuatan tiap keluaran data, buatlah sebuah proses untuk setiap keluaran data. Sebuah proses harus dapat menerima masukkandari penyimpanan data.

5) Untuk hasil akhir selalu menghasilkan suatu bagian dari tingkat ke-1 diagram alir data.

6) Sebuah proses dari tingkat ke-0 diagram alir data harus menggambarkan fungsi mayor atau sub sistem.
2.13.2 Diagram Arus Data ke-1
Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram arus data tingkat ke-1 adalah sebagai berikut:
1) Tulis kembali dan gabungkan skema pecahan dari tingkat ke-0 untuk bagian tingkat ke-1 DFD dan non bagian proses tingkat ke-0.
2) Kemudian pastikan untuk semua proses, penyimpanan data, kesatuan luar, aliran data dan argumen-argumen yang diperlukan sudah didefinisikan dan di beri nama.
3) Cocokkan tingkat ke-1 diagram arus data terhadap tingkat ke-0 data flow diagram
2.14 Diagram Alir Sistem
Diagram sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Diagram sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari proses masukkan sampai dengan keluaran.
Ada beberapa symbol yang digunakan dalam diagram sistem ini, diantaranya adalah:

1.   , simbol manual input data.

2.   , simbol aliran data.

3.   , simbol proses.

4.   , simbol basis data.

5.   , simbol untuk keluaran lewat kertas.

6.   , simbol untuk keluaran lewat monitor.

